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AVOIDANCE 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komisaris independen, 

kepemilikan institusional, dan leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Sampel 

dipilih  dengan  metode  purposive  sampling  dan  data  yang  memenuhi  kriteria 

adalah 25 perusahaan. Teknik pengolahan data menggunakan analisis regresi 

berganda yang dibantu oleh program SPSS (Statistical Product and Service 

Solution). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa komisaris independen, 

kepemilikan institusional, dan leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

tax avoidance. Saran dari penelitian ini adalah sebaiknya peneliti menggunakan 

seluruh sektor usaha yang terdaftar di BEI dan peneliti diharapkan memiliki waktu 

yang panjang dalam penelitian sehingga meneliti lebih banyak variabel independen. 

 
Kata kunci: Tax Avoidance, Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, 

Leverage. 

 
ABSTRACT 

This research aims to find out how independent commissioners, institutional 

ownership and leverage affect tax avoidance in manufacturing companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2022 period. The sample was selected 

using a purposive sampling method and data that met the criteria were 

25 companies. The data processing technique uses multiple regression analysis 

assisted by the SPSS (Statistical Product and Service Solution) program. The results 

of this research show that independent commissioners, institutional ownership, and 

leverage have an insignificant influence on tax avoidance. The suggestion from this 

research is that researchers should use all business sectors listed on the IDX and 

researchers are expected to have a long time in research so as to examine more 

independent variables. 
 

Keywords: Tax Avoidance, Independent Commissioner, Institutional Ownership, 

Leverage.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 

A.   Latar Belakang Masalah 
 

Pengertian pajak atau pengertian pajak  dikutip dari situs resmi Departemen 

Umum Pajak (DJP) Kementerian Keuangan, khusus kontribusi wajib kepada negara    

oleh orang perseorangan atau badan hukum yang dilaksanakan berdasarkan undang-

undang. Pengertian pajak secara sederhana adalah pemungutan yang dilakukan 

secara wajib oleh orang-orang atas nama negara. Fungsi pajak adalah untuk 

membiayai pengeluaran. Manfaat pajak digunakan untuk mencapai pembangunan 

dan menggaji PNS. Daripada memberikan kompensasi langsung kepada pembayar 

pajak, uang yang dikumpulkan melalui pajak akan dialokasikan untuk prioritas 

negara yang meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  P.   J.   A.   Adriani   (2020)   

berpendapat   bahwa   pajak   bukanlah penerimaan yang dapat langsung 

dialokasikan dan tujuannya adalah untuk membiayai pengeluaran pengeluaran 

umum yang dikeluarkan dalam tugas penyelenggaraan pemerintahan negara. 

Pajak adalah suatu hal wajib penerimaan dari masyarakat kepada pemerintah. 

Semua pajak yang dibayarkan oleh warga negara termasuk dalam pendapatan 

pemerintah dari industri pajak. Dana ini digunakan untuk membiayai pengeluaran 

pemerintah pusat dan daerah untuk kepentingan umum. Pajak tidak digunakan untuk 

kepentingan pribadi, melainkan untuk kepentingan umum. Sumber daya nasional 

yang diperoleh melalui pajak digunakan untuk membiayai pembangunan pusat  dan  

daerah,  yang  meliputi  pembangunan  fasilitas  umum,  pendanaan anggaran 

kesehatan dan pendidikan, serta kegiatan produktif lainnya. Pajak dapat dipungut 

karena dilakukan sesuai dengan undang-undang. 

Pajak menjadi beban usaha karena pelaku usaha adalah wajib pajak yang 

selalu berusaha memaksimalkan keuntungannya dengan berbagai cara, seperti 

melalui upaya peningkatan efisiensi pengeluaran termasuk beban pajak. Bagi 

perusahaan, pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih sehingga
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perusahaan selalu menginginkan pembayaran pajak seminimal mungkin (Astuti & 

Aryani, 2016). Untuk mengefisienkan beban pajak, banyak pelaku usaha atau 

perusahaan berusaha menghindari pajak. Upaya penghindaran pajak badan 

dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan peraturan perpajakan pemerintah untuk 

meminimalkan beban pajak. Penafsiran peraturan perpajakan   yang tidak sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan dan pelanggaran peraturan perpajakan yang  

tidak  jelas  juga  dapat  meminimalkan  beban  pajak.  Upaya  penghindaran pajak 

merupakan bagian dari kegiatan penghindaran pajak yang saat ini menjadi fokus  

perhatian.  Dengan  kegiatan  ini,  negara  akan  mengalami  kerugian  yang cukup 

besar dari penerimaan negara dari sektor pajak. Penghindaran pajak dapat 

mempengaruhi kerugian dan default pemerintah untuk kesejahteraan masyarakat. 

Ada berbagai jenis perpajakan di negara ini, antara lain: Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB), Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), dan 

Pajak Daerah.  Mengapa sebagai masyarakat harus memberi pajak? Apa manfaat 

yang sebenarnya dari pajak itu sendiri?   Pajak merupakan sumber penghasilan 

dari negara yang utama. Tanpa pajak, sebagian besar kegiatan pemerintahan akan 

cukup terhambat untuk dilakukan. Pemanfaatan pajak berkisar dari biaya pegawai 

hingga pembiayaan berbagai proyek pembangunan.    Pajak membiayai 

pembangunan pekerjaan umum seperti jalan, jembatan, sekolah, rumah 

sakit/puskesmas, dan kantor polisi. 

Uang pajak juga digunakan untuk keperluan keuangan guna mewujudkan rasa 

aman bagi seluruh lapisan masyarakat. Setiap warga negara sejak lahir hingga 

meninggal mendapat manfaat dari fasilitas atau pelayanan pemerintah yang 

seluruhnya dibiayai oleh pajak. Pajak digunakan untuk mensubsidi barang-barang 

yang sebenarnya dibutuhkan masyarakat dan juga untuk melunasi utang negara di 

luar negeri. Pajak juga digunakan untuk mendukung UMKM, baik dari segi 

pengembangan maupun permodalan. 

Oleh karena itu, jelas bahwa peran penerimaan pajak   suatu negara   sangat 

besar dalam mendukung operasional pemerintahan dan pembangunan keuangan. 

Selain fungsi anggaran (fungsi pendapatan) tersebut di atas, pajak juga menjalankan 

fungsi mendistribusikan kembali pendapatan dari masyarakat yang
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mempunyai   kemampuan   ekonomi      lebih   tinggi   kepada   masyarakat   yang 

mempunyai kemampuan ekonomi lebih rendah. 

Oleh karena itu, tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban 

pembayaran pajaknya secara benar dan benar merupakan syarat mutlak 

terselenggaranya fungsi redistribusi pendapatan. Sehingga pada akhirnya 

kesenjangan ekonomi dan sosial yang ada di masyarakat dapat dikurangi 

semaksimal mungkin. Memahami pajak saja tidak cukup, kita harus meneliti dan 

memahami lebih dalam   dari sudut pandang hukum perpajakan, permasalahan 

pokok perpajakan, keputusan perpajakan, sengketa perpajakan dan hak-hak wajib 

pajak. Selain pengetahuan pribadi, studi tentang pajak memberikan wawasan 

tambahan mengenai tujuan sebenarnya dari pajak tersebut, fungsinya, sanksi atas 

penipuan pajak, dan topik terkait perpajakan lainnya. 

Pemerintah menerbitkan UU 7/2021 yang mengatur tentang Harmonisasi 

Peraturan Perpajakan (HPP) pada Oktober 2021 sebagai bagian dari aturan 

terbarunya. Dengan hadirnya beleid tersebut, terjadi perubahan terhadap Undang- 

Undang Peraturan Umum dan Tata Cara   (KUP) yang tertuang dalam UU HPP 

tersebut telah resmi dilaksanakan. 

Menurut (Ningsih & Mildawati, 2017), penggelapan pajak perusahaan 

memerlukan strategi untuk menghindari risiko deteksi sehingga undang-undang 

penghindaran pajak tidak dapat mendeteksi peraturan sehingga pemerintah (dalam 

hal ini CEO pajak) tidak dapat memaksakan undang-undang yang ditetapkan. sanksi 

terhadap perusahaan, padahal perilaku tersebut akan mengurangi penerimaan 

negara dari industri pajak. Pemimpin bisnis memiliki pemahaman yang jelas 

tentang keadaan bisnis, baik secara internal maupun eksternal, sehingga 

mengutamakan kepentingan pribadinya ketika mengambil keputusan dalam 

menjalankan  bisnis  tanpa   mempertimbangkan  risiko   terkait   tindakan   yang 

diambil. Sementara pemilik menjalankan bisnisnya, pemilik bisnis (pemegang 

saham) juga mengharapkan beban pajak yang rendah untuk memaksimalkan 

keuntungan perusahaan. 

Mengingat tren penghindaran pajak yang dilakukan Perseroan, maka tindakan 

penggelapan pajak yang dilakukan Perseroan perlu dilakukan pengawasan   agar
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kebijakan  penghindaran  pajak  yang  dilakukan  Perseroan  tidak  bertentangan 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Membangun tata kelola 

perusahaan yang baik dapat membantu memantau kinerja manajemen, terutama dari   

perspektif   perpajakan.   Mekanisme   tata   kelola   perusahaan   meliputi 

kepemilikan institusional, rasio komisaris independen dan komite audit. 

Menurut  winata  (2014)  Tata  Kelola  Perusahaan  (corporate  governance) 

adalah rangkaian proses, kebiasaan, kebijakan, aturan, dan institusi yang 

memengaruhi pengarahan, pengelolaan, serta pengontrolan suatu perusahaan atau 

korporasi.   Tata   kelola   perusahaan   juga   mencakup   hubungan   antara   para 

pemangku kepentingan (stakeholder) yang terlibat serta tujuan pengelolaan 

perusahaan. Pemangku kepentingan utama dalam tata kelola perusahaan adalah 

pemegang saham, manajemen, dan dewan direksi. Pemangku kepentingan lainnya 

termasuk karyawan, pemasok, pelanggan, bank dan kreditor lainnya, regulator, 

lingkungan hidup, dan masyarakat luas. 

Tata kelola perusahaan adalah   subjek yang memiliki banyak aspek. Salah 

satu topik utama  tata kelola perusahaan  menyangkut masalah akuntabilitas dan 

tanggung  jawab  kantor, khususnya penerapan kebijakan  dan  mekanisme  yang 

menjamin perilaku   baik dan melindungi kepentingan pemegang saham. Hal 

penting lainnya adalah menurut Winata, 2014, tata kelola perusahaan berperan 

dalam pengambilan keputusan serta dalam memutuskan pelaksanaan kewajiban 

perpajakan. Tata kelola perusahaan yang baik harus konsisten dengan definisi pajak, 

khususnya bahwa pajak adalah suatu kewajiban. Kegiatan penghindaran pajak  

perusahaan umumnya dianggap menguntungkan pemegang saham. Kualitas yang 

mendasari tata kelola perusahaan cukup rendah sehingga penyelarasan lebih lanjut 

dari kepentingan pemegang saham  dan manajer terutama menghasilkan manajer 

mengurangi tingkat gangguan (Desai dan Dharmapala, 2004). 

Menurut  (Desai  dan  Dharmapala,  2004)  Komisaris  independen  adalah 

anggota dewan pengawas yang tidak terafiliasi dengan direksi, anggota dewan 

pengawas lainnya atau pemegang saham utama dan tidak mempunyai hubungan 

komersial atau hubungan lain yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk 

berfungsi secara independen. Keberadaan komisaris independen akan mendorong
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dan menciptakan lingkungan yang lebih independen, objektif, dan meningkatkan 

kesetaraan (fairness) yang merupakan salah satu prinsip dasar memperhatikan 

kepentingan pemegang saham minoritas dan pemangku kepentingan lainnya. Wali 

Amanat yang independen mempunyai tanggung jawab utama untuk mendorong 

penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Hal ini dilakukan 

dengan   mendorong anggota dewan lainnya yang   dapat menjalankan fungsi 

pengawasan, memberi nasihat   secara efektif kepada direktur, dan   memberikan 

nilai tambah bagi perusahaan. 

Dalam menjalankan tugasnya, Komisaris Independen mengetuai komite audit 

dan komite nominasi. Komite audit adalah komite yang bertugas melakukan audit 

terhadap organisasi. komite audit dapat mewujudkan terciptanya tujuan perusahaan. 

Dan dapat memperbaiki kualitas pelaporan keuangan yang dapat dilihat dari kualitas 

laba perusahaan. Menurut Pirzada et al. (2015) kepemilikan institusional adalah per- 

sentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh investor institusi seperti, reksa dana, 

perusahaan sekuritas, asuransi, dana pensiun, institusi keu- angan dan lainnya. 

Kepemilikan institusional menunjukkan adanya properti komparatif. Kepemilikan 

institusional suatu perusahaan mendorong pengawasan yang lebih besar agar kinerja 

manajemen lebih optimal. 

Kontribusi jurnal saya adalah saya menambahkan variabel leverage sebagai 

variabel independen dan menggunakan sampel populasi perusahaan manufaktur 

sektor konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia selama tahun 2020-2022. 

Perbedaannya  dengan  jurnal  utama  adalah  bertambahnya  variabel  independen 

yaitu leverage dan periode penelitian yaitu 2020-2022. 

 
 
 

A.   Identifikasi Masalah 
 

Banyak faktor yang memengaruhi penghindaran pajak. Faktor pertama yaitu 

komisaris independen. Penelitian yang dilakukan oleh Winda Fitria Ningsih dan 

Titik Mildawati (2017), Putu Rista Diantari dan IGK Agung Ulupui (2016) (7), serta 

Dyah Hayu Pradipta dan Supriyadi (2015) menunjukan bahwa komisaris 

independen berpengaruh negatif  terhadap  tax  avoidance,  sedangkan  penelitian 

yang dilakukan Titus Bayu Santoso dan Dul Muid (2014) mendapatkan hasil
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bahwa   komisaris   independen   memberikan   pengaruh   positif   terhadap   tax 

avoidance. 

Faktor   yang   kedua   adalah   kepemilikan   institusional.   Penelitian   yang 

dilakukan oleh  James A.  Chyz  and  Scott  D. White (2014),  serta  Titus  Bayu 

Santoso dan Dul Muid (2014) menyatakan bahwa kepemilikan institusional 

memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance, sedangkan penelitian menurut 

Gandy Wahyu Maulana Zulma (2016) menyatakan bahwa kepemilikan institusional 

memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

Faktor yang ketiga adalah leverage. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah 

Hayu Pradipta dan Supriyadi (2015), serta Ngadiman dan Christiany Puspitasari 

(2014) menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh negatif terhadap tax 

avoidance, sedangkan penelitian menurut Harry Barli (2018) menyatakan bahwa 

leverage memiliki pengaruh positif terhadap tax avoiance. 

 
 

B.   Batasan Masalah 
 

Mengingat  begitu  luasnya  kajian  yang  terkait  dalam  penelitian  ini,  maka 

ruang  lingkup  penelitian  akan  dibatasi.  Penelitian  yang  dilakukan  ini  akan 

berfokus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2020-2022. Batasan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah hanya meneliti pengaruh komisaris independen, kepemilikan institusional 

dan leverage   terhadap tax avoidance. Data yang diteliti bersifat kuantitatif dan 

sumber datanya menggunakan laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 
 

C.   Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan  identifikasi  masalah  dan  batasan  masalah,  maka  rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a.    Apakah komisaris independen memiliki pengaruh terhadap tax avoidance? 
 

b.    Apakah kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap tax avoidance? 
 

c.    Apakah leverage memiliki pengaruh terhadap tax avoidance ?
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D.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

1.    Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan perumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk menjelaskan mengenai pengaruh komisaris independen terhadap tax 

avoidance. 

b.    Untuk menjelaskan mengenai pengaruh  kepemilikan institusional  terhadap 
 

tax avoidance. 
 

c.    Untuk menjelaskan mengenai pengaruh leverage terhadap tax avoidance. 
 

 

2.    Manfaat Penelitian 
 

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  manfaat  bagi  pengembangan 

ilmu dan manfaat operasional. Manfaat bagi pengembangan ilmu, penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawasan, referensi, dan informasi mengenai tax 

avoidance dan faktor-faktor yang memengaruhi yang terdiri dari komisaris 

independen, kepemilikan institusional dan leverage. Selain itu penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti lain sebagai sumber referensi dalam 

melakukan penelitian di masa yang akan datang. 

Manfaat kedua yaitu manfaat operasional. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk mengetahui keefektifan mekanisme Corporate 

Governance  dalam  meminimalisir  penghindaran  pajak  yang  dilakukan 

perusahaan.
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